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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian terjemahan dari kata inggris research yang berarti mencari
dengan arti sebenarnya. Penelitian merupakan usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan melakukan verifikasi terhadap kebenaran suatu peristiwa
tau suatu pengetahuan dengan metode ilmiah hal tersebut diasmpaikan oleh
moh. Nasir.! Kirk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati pendekatan ini
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).?

Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan soisal secara fundamental bergantung
pada pengamatan manusia, baik dalam kawasannya maupun peristilahannya.®
Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta
hubungan antara fenomena yang diteliti. teknik deskriptif adalah pencarian

fakta pencarian intepretasi yang tepat.*

1Asep Saepul Hamddan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi Dalam
Pendidikan, (Yogyakarta:CV Budi Utama, 2014), hal. 2

2Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2003), h. 3

*Ibid. him 4

*Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama; Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta:
Grafindo Persada, 2002), h. 63
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Pendapat lain tentang pendekatan kualitatif. Salah satunya yang
disampaikan strauss dan corbin. Menurut mereka yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).®

Sedangkan menurut bogdan dan Biklen, S. pendekatan kualitatif adalah
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan, tilisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan kualitatif
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan,
tulisan dan perilaku yang dapat diamati darisuatu individu, kelompok,
masyarakat dan organisasi tertentu dalam suatu setting yang dikaji dari sudut
pandang yang utuh, komprehensif dan holistik. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan

sosial dari perspektif partisipan.®

B. Lokasi Penelitian.
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa kutoanyar. Kabupaten
Tulungagung, beralamatkan jalan Mayor Jendral sungkono
C. Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian
Beberapa alasan yang mendasari penulis memilih lokasi dalam penelitian
ini adalah karena:
5Pupu Saeful Rahmad, “Penelitian Kualitatif’ Equilibrium, Vol 5, No.9, Januari-Juni 2009,
hal. 2.

®Ibid., hal. 3.
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1. Setelah melihat, mengamati, mendalami, menganalisa,terlibat langsung
didalamnya, terbukti secara nyata perkembangan Jama’ah Tabligh di Desa
kutoanyar, khususnya musholla al Fallah lebih cepat, lebih banyak
dibanding perkembangan pengikut Jama’ah Tabligh di desa lainnya di
wilayah kabupaten Tulungagung.

2. Dengan adanya kegiatan aktivitas Jama’ah Tabligh maka banyak
membawa perubahan pada masyarakat sekitar Desa Kutoanyar terutama
lingkungan Musholla al Fallah dan Musholla al Abror didalam memahami,
menghayati, mendalami dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam
kehidupan sehari hari.

3. Banyak sekali perubahan, sebagian besar masyarakat Desa Kutoanyar
lingkungan musholla al Fallah dan musholla al Abror tertarik ikut menjadi
pengikut, simpatisan Jama’ah Tabligh.

4. Peneliti sendiri adalah salah satu pengikut Jama’ah Tabligh yang memiliki
keinginan untuk memahami, mengkaji, menganalisa, dan mengetahui lebih

banyak tentang Konsep Diri Jama’ah Tabligh dan mengembangkannya.

D. Subyek penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih Desa kutoanyar sebagai lokasi
penelitian. Hal ini disebabkan karena aspek geografis didesa ini sangat
mendukung karena merupakan akses menuju desa desa disekitarnya. Adapun
yang menjadi sasaran dalam penelitian ini, adalah konsep diri para pengikut
Jama’ah Tabligh yang ada desa Kutoanyar pemilihan subyek penelitian ini,

didasarkan pada beberapa alasan sebagai berikut, sejak sebagian masyarakat
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Desa Kutoanyar bergabung menjadi pengikut atau aktivis Jama’ah Tabligh,
hampir seluruh anggota pengikut Jama’ah Tabligh di Desa Kutoanyar
mengalami konversi agama, yang mana hal ini secara langsung berdampak
pada konsep diri pengikut Jama’ah Tabligh Desa Kutoanyar tersebut, hal ini
nampak sekali perbedaannya ketika mereka sebelum bergabung, dan ketika

mereka sesudah bergabung menjadi pengikut atau aktivis Jama’ah Tabligh.

. Jenis Sumber Data

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata tindakan. Selebihnya adalah tambahan, seperti dokomen dan lain-
lainnya.” Jenis data dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer data
sekunder
1. Data Primer

Data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari anggota pengikut
Jama’ah Tabligh. Desa Kutoanyar, Kabupaten Tulungagung baik yang
dilakukan melalui wawancara,observasi dan alat lainnya.®
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan. Data ini
biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, praktek yang ada
secara langsung.? Selain menggunakan sumber primer diatas, penulis juga
menggunakan sumber-sumber sekunder dari buku-buku literatur Jama’ah

Tabligh seperti dalil-dalil enam sifat sahabat, fadhail amal, muntakhab

"Joko Subagyo Metode Penelitian Teori Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 87.
®Ibid hal. 87-88
*Ibid hal. 63.
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hadist, Bagaimana Kkita berTabligh dan lain-lain. Penulis respon
masyarakat terhadap keberadaan Jama’ah Tabligh. Data sekunder juga bisa

bermakna data yang bersumber dari bahan bacaan

F. Tehnik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan 3 macam teknik pengumpulan data sebagai
berikut;
1. Oservasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan-pencatatan.™

2. Wawancara.

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal,
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
Wawancara diartikan sebagai teknis dalam upaya menghimpun data yang
akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah

tertentu,yang sesuai dengan data.™*

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable

yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, prasasti, notulen, rapat,

195 Nasution, Metode Researt, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.72.
"Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, (Jakarta: Jakarta: Logos 1997), h. 72



G.

62

agenda dan sebagainya.’> Dukumen yang digunakan pada penelitian ini
berupa foto kegiatan dakwah Jama’ah Tabligh dan arsip dokumen

dokumen terkait.

Teknis Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis
sedangkan analisis data menurut Patton, adalah proses mengatur urutan data
BDikumpulkan, kemudian dikelompokkan. Penyusunan teori disini berasal
dari bawah keatas (grounded theory) yaitu dari sejumlah data yang banyak
kumpulan yang saling berhubungan.**

Penelitian ini menggunakan analisis secara induktif. Analisis data
kualitatif prosesnya berjalan sebagai berikut :
1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan,dengan halite diberi kode

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri .

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasisifikasikan, mensistensiskan,

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,

mencari dan menempatkan pola dan hubungan-hubungan dan membuat

temuan-temuan umum

12guharsimi, Posedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi, (Yogyakarta:

Rineka Cipta, 1992), h 2.

280

exy J Moleong, Metode Penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,2000), h.

“Ibid, h. 10-11
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H. Teknik Pengecekan Keabsahan Data.

Untuk memantapkan keabsahan (trust worthness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan
yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, diantaranya;

1. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti terjun kedalam lapangan
keikutsertaan dimaksudkan untuk membangun kepercayaan diri peneliti
sendiri

2. Ketekunan pengamatan, berarti peneliti mencari secara konsisten
intepretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang
konstan atau tentative. Dalam penelitian ini peneliti mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap
faktor- faktor yang menonjol.

3. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan trianggulasi dengan sumber data, yang berarti
membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini
dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut;

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara.

Dalam hal ini peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan

hasil wawancara
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b. Membandingkan apa yang dikatakan Dai didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi, membandingkan wawancara dengan isi

suatu dokumen yang berkaitan

I. Tahap Tahap Penelitian
Untuk memperoleh hasil-hasil yang akan didapat dari penelitian ini
penulis memakai prosedur atau tahapan. Adapun tujuannya agar proses
penelitian yang dimaksud terdiri dari:
1. Tahapan Persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan pencarian teori tentang
pembelajaran agama islam dari berbagai macam sumber lain. Selain itu
pada tahap ini peneliti juga melakukan penyusunan proposal yang akan
diseminarkan didepan mahasiswa lain satu jurusan dan dosen pembimbing
sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan judul maupun metode
penelitian yang dimiliki
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan penelitian dilokasi atau
subyek yang dijadikan penelitian dengan cara mengumpulkan data data
yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam hal
ini hal peneliti memanfaatkan beberapa metode dimulai dari metode
observasi, wawancara, maupun dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam

proses penelitian karena dari sinilah hasil penelitian akan tampak. Pada
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tahap ini peniliti menyusun data yang diperoleh dari subyek yang diteliti
sehingga data diperoleh mudah dipahami dan temuan yang didapat dapat

diinformasikan kepada orang lain.





